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-..niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yansg beriman disntsarsmu

dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetafuan beberapa derajat.

(8.5. Al Mujaadilah 58 : 11)

Renungan :

Kepribadian yang uwtuh dan Jiwa
yvang sehat, di dalamnya terkandung
uUnsur-unsur agama dan keimanan

' vang cukup teguh. Jika seseorang
berkepribadien demikian, tentu ia
menghadapl setisp masalsh dengan
tenang, sakan tetapi bils sebalik-
nya jiwa yang goncang dan Jauvh
pula dari ajaran agama, tentu ia
mencarli penyebab kegagalannys pada
orang lain dan bila perlu meng-

kambinghitamkan orang lain.
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RINGKASAN

Huhammad Taufik. Daya Cerna In Vitro Kulit Buash Harkisa
(Passiflora edulis Sim=) Amoniasi Pada Tingkat Pemberian
Urea yang Berbeda. (Dibawah bimbingan : M. Arifin Amril
sebagai Ketua, Muhammad Zain MHide dan Asmuddin Hatsir
sebagai Anggota).

Fenelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hakanan
Ternak Herbivora Fakultas Feternakan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin, molei tanggal 20 Agustus sampai
dengan 29 QOktober 1894, .

Hateri yang digunakan adalah satu ekor sapi betina
Frisien Holstein berfistula berumur 3 tahun dengan berat
badan 177 kg sebagai sumber inokulum berasal dari Unit
Produksi Ternak Perah Fakultas Peternakan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin. Bahan baku vang digunakan wuntuk
amoniasi adalsh kulit bush markisa segar dan molases
sebagai bahan pengawet,.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lenghap. Tingkat Pemberian urea adaslah 0, 2, 4, B8
daen 8 ¥ sebagai perlakuan dan tiap perlakuan diulang 5
kali.

Hasil enalisis sidik ragam menunjukkan bahwa tinghkat
pemberian urea sampal 6 ¥ membeéerikan pengaruh sangat nyats
(P < 0,01) terhadap kecernaan In viftre bahan kering dan

bahan organik.




Hasil uji orthogonal polynomial memperlihatkan
peningkatan persentase kecernsan in wvitre bahan kering
sangat nyata (P < 0,01) bergerak s=ecara linear dan
kuadratik mengikuti persamasn garis Y = 31,44 + 4,839x -
D,&Exz dimana x adalah persentase level urea 0, 2, 4, B
dan 8. Demikian juda untuk persentase kecernaan In vitro
bahan organik meningkat sangat nyata (P ¢ 0,01) bergerak
secara linear, kuadratik dan kubik mengikuti persamaan
garis §= 36,64 - 0,BBx + 1,4332 - ﬂ,lﬁxs dimana x adalah
persentase level area 0, 2, 4, 6 den B,

Dari hasil analisis sidik ragam dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa 1) proses urea amoniasi dapat
meningkatkan persentase kecernaan in wvitroe bahan Kkering
dan bahan ﬂégﬂnih dari kulit buah markisa dan 2) level
optimal penggunaan urea amoniasi untuk kecernaan in vwvitro

pada kulit buash markisa adalash B8 X.
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PENDAHULUAN

Latar Belahqﬂg

Dalam rangka meningkatkan produktivitas ternak dan
peternak diperlukan upaya pembinaan faktor produksi pe-
ternakan secara seimbang. Seperti diketahui bahua
produksi ternak sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan
faktor lingkungannva. Dari faktor 1lingkungan tersebut
salah satunya adalah faktor makanan ternak.

Hijavan makanan ternak merupakan behan pakan utama
bagi ternak ruminansia. Produksi hijauvan pakan menjadi
terbatas karena sering terbentur pada masalah lahan untuk
pemukiman penduduk dan kawvasan industri serta perlussan
lahan untuk produksi pangan. Selain itu, Jjuga keter-
sedisan hijauan makanan ternak dalam Jjumlah vyang cukup
sepanjang .tahun sangat ditentukan oleh faktor musim. Fada
musim hujan hijmuan yang tersedia sangat melimpah, tapi
sebaliknya pada wmusim kemarau ketersediaannva sangat
terbatas bahkan kekurangan khususnys di daerah padat
ternak. ©Oleh karena itu perlu diceri sumber makanan vyang
murah dan mudah diperoleh terutama vyang penggunaannyva
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.

Salah satu slternatif vyangd dapat digunakan adalah
pemanfastan hasil limbah industri sari buah markisa.
Pengolahan buah markisa (Passiflora edulis Sims) yang
selams ini dibuat =sebagai ssari boeah (juice) mempunyai

1
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potensi yang cukup besar terutama di Sulawesi Selatan,
khususnya di Kotamadya Ujung Pandang terdapat 24 buah
perusahasan sari buah markiss (Anonimous, 19923, Dari
rengolahan ini terdapat limbah yang selama ini belum di-
manfaatkan terutama kulit bushnya. Hal ini sering menjadi
masalah bagi lingkungan, terutama daerah yang dekat dengan
unit industri pengolahan sari busah. Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu dipikirkan cars penangasnasnnya dengan
memanfaatkannya sebagai pakan ruminansis.

Untuk dapat memanfaatkan kulit buah markisa sebagai
pakan ruminansia diperlukan suatu perlakusn vang dapat
memeécahkan ikatan lignosellulosa dan lignohemisellulosa
sehingga hecernaan kulit buah markisa dapat ditinghathkan.
Adapun cara pengolahan limbah seperti vyang dilaporhkan
Jackson (1978), dientarenya dengan cara perlakuan fisik,
biologis dan kimiawi.

Amoniasi merupakan perlakuan kimiawi dengan gas
amonia, selain dapat meningkatkan kecernaan, Jjuga dapat
meningkatkan kandungan nitrogen. Hemun pengadean gas
gmonis mahal dan membutuhkan peralatan khusus untuk tempat
gas amonia, sehingge perlu dicari sumber gas amonia yang
nurah dan mudah di dapat. Salah satu diantaranya adalsh
proses amoniasi kulit buah markisa dengan menggunakan urea
(ﬂﬂf““z}z* dimana satu kg urea akan menghasilkan 0,57 kg
gas amonia (Anconimous, 1883).

2alah satu kriteria penilaian kualitas pakan ternak,

khususnys pakan yang diamoniasi adalah dengan melihat daya

2




R e o —

cernanya. Untuk menilad daya cerna bahan maksnan ternak
ruminansia dikenal beberapa metode, vaitu netode kholeksi
total ,metade indikator, metode in vivo dan metode in vitre
(Haynard dan Loosli, 1869).

Penilaian dava cerna dengan teknik in vive dimaksud-
han untuk mempelajari daya cerns suatu bahan makanan
secara biologis dalam tubuh hewan percobaan sedanghkan
teknik in vitro dimaksudkan untuk menilal dava cerna bahan
makanan dengan menirukan proses fermentasi dalam rumen di
luar tubuh hewan percobaan ({HcDonald dan Green Holh,
1975). Teknik in vitro unumnya digunakan seperti halnva
dalam penelitian ini apabila faktor waktu, tenaga dan
biaya merupaksn hambstan untuk melaksanakan penelitian in

vivo.

Hipotesa

Diduga bahwa perlakuan amoniasi urea dengan tinghat
pemberian yang berbeda akan meningkstkan kecernaan kulit
bush markisa, sehingga dapat dimanfantkan sebagal puakan

ruminansia.

Tujuan dan Kegunous

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui davs cerna
in vitro bahan kering dan bahan organik kulit bosh markisa
nmoninsi pada tingkat pemberian vrea vang berbedn.

Hasil penelitian ini diharaphkan sebagai sumber

informasi tentang penggunaan hulit buah markisa amenissi

3



¥Yang terbaik diantara tingkat pemberian ureas vang diguna-
kan sehingga dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk

1 makanen ruminansis.
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TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umnum Tanaman Harkiig

Pada mulanya tanaman markiss tumbuh liar di hutan,
akan tetapi dengan perkembangan pengetahuan petani vang
mempunyai dayvas tarik tersendiri, maka lambat laun tanaman
ini mulai dibudidayakan tAnonimous, 1985).

Tanaman markisa yvang tumbuh di Indonesia ada beberapa
Jenis yaitu markisa besar stau buah erbis vang disebut
Passjiflore gqudragularis L, markisa asam atau buah giuh
(Passifloras edulis Sims) dan buah konyal lazim disebut
Passiflora liguaris L (Anonimous, 1881). Hamun vang
banyak dikembangkan di daerah sekitar Ujung Pandang dan
Sumaters Utara adalah jenis siuh (Passiflora edulis Sims )
(Rismuonandar, 1988). Harkisa jenis ini cocok tumbuh pada
ketinggian 700 m dari permukasn laut per pohon mencapai
300 - 500 butir buah sekali petik, bentuk lonjong dengan
dismeter 4 = 5 cm, warna kulitnys hijau sewaktu masih mudsa
dan berubah ungu keccklatan setelah masak. Kulit buahnya
tipis tapi kuat, biji gepeng kecil berwarna hitam dan
masing-masing biji terbungkus selsput yang mengandung
cairan vend sangat masam (Anonimous, 1985),

Tanaman markisa khususnya Jenis siuh (Passiflora
edulis Sims), merupakan salah satu tanaman hortikultura.

Menurut Heyne (1887), bahwae markisa Jjenis ini dapat

diklasifikasikan sebagai berikut

5
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Divimi : Anthophvta

Sub divigi : Angdiospermae

K1las 3 Dicotyledonene

Sub klas : Thalamflorae

Bangsa t Vielales

Sukau : Passifloraceae
Hargan : Passiflors

Jenis : Pazsiflora edulis Sims

Setiap 1 ha tanah dapat ditanami 900 pohen dengan
dua kali berbuah yaitu pada bulan Juni - Agustus dan
Desember - Pebruari. Pada bulan antara Desember -
Pebruari bush sangat berlimpah sehinggas perusahasn sari
buah tidek mampu menampungnya (Anonimous, 1938). Adapun
daerah penghasil buah markisa di Sulawesi Selatan adalah
Kebupaten Gowa, Tana Torajm, Takalar, Jeneponto, Bantaeng,
Bulukumba dan Sinjai, dimana yang terbanyak sdalah Gowa
vang lokasinya di Kecamatan Tinggi Honcong dengan
luas areal 38.895,51 ha (Anonimous, 1884).

Tanaman Darkisse sudah dimanfasatkan buahnya untuk sari
bush markisa, namun selama ini kulit buahnya merupakan
limbah yang cukup banyak Jumlabnya belum dimanfanthkan
(Anonimous, 1981). Data penelitian menunjukkan bahwa buah
markisa terdiri dari 51 ¥ kuolit dan 48 X isi terdiri atas
biji 20,2 % dan sari 28,8 X (Hurray, Shipten dan
Whitfield, 1972).

Kulit buah markisa adalah limbah dari industri
hasil pertanian "yang cukup potensiil untuk

pengolahan
B
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dijadikan sebagai bahan makanan  ternak ruminansia.
Henurut Pongsapan, Chalidjah dan Paryanto (1980}, bahua
penggunaan kulit bush markisa 75 % dalam ransum sama
baiknya dengan rumput lapangan.

Kulit buah siuvh (Passiflora edulis Sims) mengandung
karbohidrat, protein kasar dan zat wmineral ¢ Pruthi,
1883). Analisa yang dilakukan di Hawai menuniukkan bahwa
biji markisa mengandung 12,70 ¥ protein kasar, 9,32 A
lemak kasar, 58,20 ¥ serat kasar, 0,30 ¥ kalsium dan
0,668 % fosfor (Anonimous, 1988)Y.

Rataan kandungan zat-zat gizi kulit buah markisa pads
berbagai perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut
ini

Tabel 1. Batasn Kandungan Zat-zat Gizi ¥ulit Buah
Harkisa untuk Setiap Perlakuan.

FPerlalkauasasn

Zat Mskanan

Segar Kering Silase

Bahan kering (% total) 18,01 88,38 21,07
Protein hasar

{% bahan kering) 3,65 3,43 3,54

HDF (¥ bahan kering) 56,79 23,95 57,64

ADF (% Bahan kering) 38,01 37,98 38, 96
i lulosa

HemLen LN g2 18,78 17,97 13,68

(% bahan kering)

Crmbet Amril, Suhendra dan Asmuddin (18987)
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Usaha untuk Heningkatkan Kuslitas Kulit Buah Markiss
debagal Hakanan Ternak

Pengolahan kulit buah markisa dengan cara amoniasi
dapat memecahkan ikatan-ikatan ester vang menghubungkan
lignin dengan struoktar karbohidrat. Hal ini dapat
menyebabkan meningkatnya deva cerna serat kasar (Buettner,
Lectenberg, Hendrix dan Hartel, 19682). Selanjutnya Evans
(1979} menyatakan bahwa amoniasi dapat merengganghkan
ikatan lignin sehinggn enzim dapat dengan madah
merombaknya, disamping itu basa dapat mengubah bentuk
kristal sellulosa menjadi bentuk para kristal vang lebih
mudah dicerna. 0Oleh Soper dan Owens (1977 menyatakan
bahwa asam laktat dan keaseman amoniasi vang menggunakan
urea yang ditambahkan molases lebih baik deari pada
perlakuan teanpa molases.

Davis (1983), Sundstol dan Coxworth (1984) dan
Eijltra (1985) menyatakan bahwa hasil perlakuan amoniasi
dipengaruhi oleh tinghkaet pemberian urea, suhu, lama

pemeraman, kadar air serta tipe dan kualitas bahan yang
dismoniasikan.

Yasin dan Indarsih dalam Chaidarsyah (1984) me-
ngemukakan beberapa manfaat amoniasi, yaitu memperkaya
kandungan protein dua kali sampai empat kali lipat dari
kandungan protein semula, meningdkatkan daya cerna dan

meningkatkan kuantitas konsumsi. Selanjutnya dikemokakan

pula bahwa dalam Pproses anoniasi, amoniak akan berperan




T A S AR e R = 4

L e S T wpnem — g T

untuk : 1) menghidrolisa ikatan lignin-selulesa, 2) meng-
hancurkan ikatan hemiselulosa, 3) menuaikan/mengembangkan
serat selulosa sehingga memudahkan penetrasi enzim
selulosa, dan 49 meningkatkan kadar nitrogen sehingga
kandungan protein kasar juga meningkat.

Urea yang dilarutkan dalam air dengan uHuran

bBerikut
i HED
i reage : HHE
HHE
co LTy EHH3 + EDE
HHE + HEG b HHqGH

Peranan Ures Terhadap Amonimsi Kulit Bush Harkisa

Urea dapat digunakan dalam ransum sebsdal bahan peng-
ganti protein, maka maksud tersebut perlu diperhatikan,
vaitu dalam ransum campuran makanan yang diberikan hkepada
ternak harus cukup tersedia bahan-bshan penghasil energi
dan makanan yang diberikan tersebut harus tersedia unsur-
unsur mineral (Lubis, 1883},

Urea atau harbamida {CD{HHE}E adalah sumber nitrogen
kilogram uresa akan meng-

yang mudah diperoleh. Satu

hasilkan 2,88 X protein kasar dan 46 2 nitrogen {(Bo Gohl,

1975).
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Penggunaan wurea

tergantung kepada keadasn gizi

makanan dan mikroorganisme dalam rumen (Belascoa, 1958),
pemakalan urea dalsm rumen tidak boleh secara tiba-tiba
karena rumen membutuhkan sdaptasi.

Menurut Jackson {1978), bahwa penggunasn gas amonia
atau urea amoniassi sangat baik karena selain dapat
meningkatkan kecernaan juga dapat menaikkan kadar protein
kasarnya. FPemberian ures ke dslam makanan vyang ber-
kualites rendah dapat meningkatkan konsumsi bahan kering
dan kefisien cerna serat kasar (Barret and Larkin, 1974).
Henurut Wanapat, Praserdsuk, Chatai dan Sivapraphagon
{1882%, Sundstol dan Owen {(18B84), bahwa urea dapat me-
longgsrkan ikatan-ikatean lignosellulosa dan  lignohemi-
sellulo=a, sehingga lignosellulosa membengkak dan sebagian
sellulosa kristal wyang berkurang memudahkan penetrasi
enzim yang dihasilkan mikroba rumen lebih Semnpurnsa,
ahibatnva skan meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan
organik dan dinding sel, Jjumlah =zat gizi dan energi
tercerna.

Urea bila diberikan kepada ruminansia akan melengkapi

sebagian dari protein hewan Yyang dibutukan karena urea

tersebut disintesis menjadi protein oleh mikroorganisme

dalam rumen (Anggorodi, 1979).

Tillman, Hartedi, RBekzsohadiprodjo, Prawirokusumo dan

Lebdosoekoja (18886} menyatakan bahwa wurea adalah hasil

akhir dari metabolisme protein dalam tubuh hewan dan

diekskresikan melalui wurine’ Nitrogen keluar melalui

10
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feces, urine, kulit yand terkelupas, pertumbohan rambut

(bulu) dan keringat (Winarno, 1988).

Henurut Ensminger (1882}, bahwa peninghkatan pemberian

urea dalam ransum ternak ruminansis harus menpunyai

protein dan keseimbangan dalam pemberian makanan sedanghkan
menurut Belasco (1856), bahwa penggunaan urea secara
maksimal memungkinkan dipakai bils dipergunakan dalam
ransum yang cukup energi mudah terpakai dan mineral.

Fenggunasn ures sangat efisien sebagal penambah
nitrogen pada hijauan berkuslitas rendah dalam ransum
ruminansia (Sembiring, Soewardi dan Hurseni, 1978 :
Anonimous, 1976). Sedangkan MHorrison (1961) melaporksn
behwa urea merupakan senvawa H veng sangat sederhana dan
dapat diubah oleh mikroorganisme rumen sebagian atau
seluruhnya menjadi protein mikroba. Apabila urea ditam-
bahkan ke dalam ransum yang rendah kadar proteinnya akan
tetapi mengandung cukup "readily available carbohydrates”
(RACY, maks organisme rumen dapat menggunakan amonia yang
terbentuk dari ures untulk pembentukan protein tubuhnya
secars efisien. Perlunya tersedia RAC adalah wuntuk men-
suplai energi dan kerangka karbon yeng dibutuhkan untuk
sintesa asam amino dari nitrogen urea oleh mikoorganisme
(Sembiring dkk., 1976 ; Anonimous, 1878).

Dalam hal penggunaan urea maka fungsi hkarbohidrat
bikan hanya untuk meningkatkan fungsi efisiensi

pembentukan protein tetapi juga mengurangdi bahava

11




keracunan ures (Scewandi, 1874). Belaseo ¢1958) menyata-

kan bahwa dalam Penggunaan urea yang terbaik sebagai

sumber energi adalah "readily available carbohydrates”.
RAC ini disamping meénolong fiksasi nitregen urea dalam
rumen Jjuga dalam fermentasinys menghasilkan sasam-asam
lemak terbang yang merupakan biosintesa dalam rumen yang
penting untuk produksi susu.

Henurut Meiske, Van Arsdel, Luske dan Hoefer (1855),
bahwa urea dapat menimbulkan keracunan bila jumlah pem-
berisnnya tidak dibatasi. 0Oleh Piggins dan Bundy (1882)
dan Ensminger (1880), bahwa .pemberian ures pada ternak
dapat menimbulkan keracunan disebabhan oleh terlalu I:nEln‘,a.l'ulrt_{.ﬂ"r
amonia yang terbentuk di dalam rumen. Berdasarkan hal
tersebut tingkat amonia dalam darah meningkat. Dalam hsal
mikroorganisme tidak dapat merubah amonia vyang tersedis
menjadi asam amino tersebut terpaksa diserap melalui
dinding rumen.

Eeracunan dapat disebabkan oleh kelebihan urea dan
disamping itu tidak tercampur dengan baik, salah formulasi
makanan, tidak ecukup adeptasi, air tidak cukup, tidak ter-
sedianya energi mudah terpakai, urea bersama makanan yang
kurang nilai gizinys dan konsumsi makanan kurang sebelum
pemberian urea. Apabila hal ini tidak terkontrol dengan

baik akan memperlihatkan tanda-tanda keracunen pada ternak

antara lain sulit bernapas, gembung perut, saliva terlalu

banyak dan melengkung. Dalam mengatasi keracunan pada

12
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ternak bilsg tanda-tanda terlihat adalah sebagai berikut

"
»

diberikan d@ng-ﬂ.ﬂ 20 - 40 liter Bir dinﬂiﬂ dan berikan asam

cuka {Ensminger, 1880). Henurut Angdorodi (1979), bahua

keracunan akibat urea (kembung perut) dapat diatasi dengean
menambahkan minyak dalam air minum mempunyail pengaruh yang
menguntungkan, Ensminger (1980) melsporkan bahwa untuok
mencegah keracunan tersebut, maks pPerlu diperhatikan hal
berikut yakni harus ada adaptasi pemahkaian, memberi
kesempatan pada mikroorgesnisme untuk menyesuaikan diri
dengan makanan baru dan pencampuran urea harus merata.
Cullison (1982) dan Anggorodi (1979) menyatakan bahwa
urea juga merupskan sumber NPN vang banvak digunakan untuk
pelenghap sebsgian kebutuhan ternak ruminansia akan
protein. Di dalam rumen, urea bersama asam-ssam organik
hasil penguraian karbohidrat disintesa menjadi protein
oleh mikroba rumen. Adapun tahapan-tahapan perubahan ures

dalam rumen telah dilaporkan oleh Tillman (1873) seperti

IF_'_.-_‘_‘_‘—\__\___
skema di bawah ini
mikroorganisme
g | enzim-enzim ik

2. Karbohidrat “ii;?if&%ﬂi:ﬂe * asan lemak mudah terbang

{(VEA + asam keto)

mikroorganisme a y
3. I-Ii-lz3 4+ asam-asam keto =P P sam amino

mikroorganisne

4. Asam-asam amino T P e T protein mikroorganisme

: enzim dalam abomasum, R
5. Protein mikroorganisme dan usus halus
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6. Asam- :
Am-asam amino Yangd sudah bebas selanjutnya diserap

dari usus kecil dan digunakan oleh hewan.

Henurut Basya (1881), bahwa amonia vang terbentuk

dalam rumen sebagian akan disalurkan ke hati melalui

pembuluh darah. Jika amonis vang terbentuk berlebihan
dalam rumen dan tidak dimanfsatkan oleh mikroorganisme
rumen maka kelebihan tersebut akan diserap masuk pembuluh
darah yang dapat menyebabkan keracunan. Parakkasi dan
Hutasoit (1878) menyatakan bahwa kandungan urea dalam
darah sampai 41,86 mg/100 ml belum menunjukkan gejala

klinis keracunan.

Penggunaan Molasez Sebagail Bahan FPengaswet

Dalam pengolahan tebu menjadi gula, tetes diperoleh
sebagai sisa nira vang telah mendalami proses pemurnian,
pemekatan dan pengambilan gula melalui Proses
kristalisasi. Pengambilan gula dengan cara kristalisasi
ini biasanya dilakukan sampai tiga tahap dan sisa cairan
kental hberviskositas tinggi dan berwarna ecoklat, ini
disebut tetes atau molases {Tedjowahjono, 1886).

Sundstrom (1976) wmenyatakan bahwa tetes meropakan
salah satu dari hasil sampingan industri gula vyang dapat
dipakai untuk makanan ternek. Tetes adalsh suatu makanan
T tinggi lebih baik bila dibandingkan dengan
biji-bijian dengan peranannys sebagal bahan makanan

TP Keuntungan Yang diperoleh dari tetes Jjika di-

14
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tambahkan ke dalam

ransum ternak ialah biaya rendah

apabila dekat pada Pengdilingan dan tidak mudah rusak bila
terkena aip.
Preston dan Willis (1874) menyatakan bahwa molases

umumnya dipakai sebadni "additive" untuk menambah

palatabilitas makanan. Holases dapat diberikan dalam

level yang tinggi yaitu 70 - 75 X. Sifat-sifat vang
menguntungkan karena penggunaan molases adalash merekatkan
bahan-bahan lain yang berbentuk tepung serta mempengaruhi
rasa dan aroma sehinggs mempermudah pemberian ransum
kepada ternak (Crampton dan Harris, 1868). Menurut Sudono
dan Sutardi (1969) bashvwa molases Jauh lebih baik sebagai
sumber karbohidrat mudah terpakai dari pada onggok dalam
ransum yang mengandung urea.

Pereston dan Willis (1874} menyatakan bahwa
penambahan tetes sebagai kowmponen utame bagi CAENSUn
penggenmukan sapi secara intensif, maka faktor vang perlu
diperhatikan adalah sifat khsesnyva vang bukan mekanan
hijauan dan juga tidak sejenis dengan biji-bijian karena
sangat sedikit mengandung nitrogen. Oleh karena itu,
molases tidak dapat diangdap sebagai sumber nitrogen yang
eukup untuk pertumbuhan mikroordanisme rumen, tetapi
nerupakan sumber yang baik dari semua makre dan mikroba
mineral kecuali P dan Na yang biasanya sangat kurang bilas
dibandingkan dengan kebutuhan ternak.

Parakkasi (1986) menyatakan bahwa kadar gulas _vang
aleh molases kira-kira sebanyak 55 X yang

dikandung
15




merupakan gifgt khususg

dari bahan makanan ini dan

mencerminkan nilaj Hizinya,

tetapi tetes rendsgh akan

protein. Oleh karena ity, hendaknya para peternak dalag

pPemberian bahan makanan kepada ternaknya harus disertai

dengan pemberian makanan yang tinggi akean protein untuk
melenghkapi kekurangan tersebut . Heskipun komposisi bahan
keringnya terdiri dari banyak gula, namun nilai energinys
(TDN) hanya 53,8 % atau hanya 2/3 dari jagung. Hal ini
disebabkan oleh kadar airnya tinggi, vaity 26,8 %, tetapi
nolases dapat diproses sedemikian rupa sehingga merupakan
kKristal-kristal vang halus, kenudiﬁn dapat dibust dalasm
berbagai bentuk.

Penggunaan tetes dalam pakan ternak adslah sebagai
sumber energi dan untuk menambah palatabilitas pakan.
Selain itu, juga memperbaiki karakteristik bahan pakan
untuk pembuatan pellet. Tetes juga dipergunakan sebagai
sarana untuk mencampurkan berbagai bahan suplemen ke dalam
pakan seperti urea dan fosfat (Preston, 1974 Chureh,
1878). Menurut Paturau (1882), bahwa harakteristik tetes
vang menguntungkan sebagai pakan ternak adalah
B, Rasa manis tetes menaikkan palatabilitas pakan,

b. Hengandung kelompok vitamin B kompleks yang larut
dalam air.
Mengandung beberapas bahan dalam jumlah kecil (trace)

elements tetapi esensial untuk kesehatan makhlulk

hidup, seperti kobalt, bozon, vodium, tembaga, man
i F

dan seng.
18




Hemperbaiki -

pellet i
» Sehinggs dapat mendurzngi debu dan kehilangan

bahan . ;
an. Selanjutnya dinyatakan bahwa hal yang kurang

menguntungkan dalap Penggunaan tetes

acdalah

dalam pakan ternak

a. Viskesitasnya tinggi sehingga sulit untuk mencampurnya

dengan bahan pakan ternak yang lain. Hal ini akan te-
rasa jika dipakai dalam besar-besaran,

b. FKandungan kalium vang tinggi, sehinggs kalsu diberikan
dalam jumlah yang besar dapat menyebabkan diarhe pada
ternak. Olbrich (1963) menvatakan bahwa pemberian
molases perlu dibatasi pada 1,5 - 2,0 kg per ekor per
hari, sedangkan Church (1979) menyatakan bahwa pem-
beriannya bisa 15 - 25 ¥ dari jumlah pakan.

Cara penggunaan tetes (molases) untuk pakan ternak
yang umum sepertli dinyatakan oleh Tedjowahjone (1888)
adalah sebagai berikut
1. Diberiksn secare bebas, terpisah dari pakan lain.

2. Disemprotkan pada pakan hijasan atau biji-bijian

{cereals).

3. Tercampur dalam peskan campuran vang siap pakai (ready

mixed Feed)

4. Terserap dalam bahan bersellulosa tingdi seperti

ampas, pith atau tongkol jagung.

Sebagdail bahan pembantu dolam pembuatan silase sebanyak

n

i - 4 % dari berat hijauarn.

17




Pade Tabel 2 dapat dilihat

perbandindan nilmi gizi

darl tetes (molases),

berikut :

oats dan Jjagung eadalah sebagai

Tabel 2. Perbandingan Hilai Gizi Tetes (Holases),
Dats dan Jagung.

Romponen Tetes tebu Oats Jagung
Karbohidrat 64,00 58,60 69,20
Air 22,00 10,00 15,00
Lemak - 4,10 3,80
Protein kasar 3,50 11,60 8,70
> & r at - 12,00 2,00
Ektrak bebas H B4 ,00 58,60 69,20
Mineral 10,50 4,30 1,20
Kalsiuom (Cm) 0,66 0,08 0,02
Fasfor (P) 0,08 G,33 0,27
Jumlah bshan kering 78,00 80,00 85,00
Frotein dapat dicerna 55,00 68,50 80,00
Vitamin (mg/kg)
Carotene . 0,10 2,80
Thianine 0,80 9,60 2,60
Riboflavin 3,00 1,00 1,00
Hiacin 31,20 12,60 19,60
Asam pantothenat 34,80 12,00 4,80

Sumber : Paturau (1932)

Kecarnaan Bahan Hakanan

Seheineder dan Flatt {1975) menyatakan bahwa daya

cerna adalah persentase dari mekanan ternak vang lerut dan

diabsorbsi untuk dibawa ke seluruh bagian tubuh.

Selanjutnya Anggorodi (1979) menambahkan bahwa kecernaan

18
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hoef i
atau efizien cerna  (dalag Persen) merupakan selisih

antars makanan Yang dimakan dengan zat-zat

dalam feces .

yang terdapat

Kecernann merupakan salah satu cara evaluasi
suatu bahan makanan,

Kecernaan bahan makanan dipengaruhi oleh tingkat

pemberian makanan, Perlakuan terhadap bahan makanan,

komposisi bahan makanan, umur makanan (semakin tue hijauan

Kecernaannya semakin turunj}, umur ternak (Reeves, 18853,
intraksi antara faktor species hewan atauy tipe - saluran
Pencernaan, bentuk fisik makanan, perbandingan zat
lainnya dalam makanan (Garret, 1974), suhu lingkungan dan
laju perjalanan melalui alat pencernaan (Anggorodi, 1979).

Horton (1973) melmporkan bahwa perbedaan faktor wyang
mempengaruhl daya cerna adalah aktivites mikroba rumen,
tinggi rendahnya kandungan energi dan nitrogen, bentuk
fisik makanan dan tingkat hijauan serta makanan penguat
dalam ransum.

Tillman dkk (1986) menyatakan bahvwa dave cerna sustu
bahan makanan atau ransum tergdantung pada keseimbangan
zat-zat makanan vang terkandung di dalamnya. Pada ternak
runinansia apabila tidak terdapat satu dari =zat makanan
vang diperlukan untuk pertumbuhan mikroorganisme rumen,
maka daya cernanys akan berkurang. Selanjutnya dinyatakan
bahwa pemberian ransum dengan karbohidrat mudah tercerna

yvang terlalo tinggi akan mengurangi pencernaan serat kasar

ransum.
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Henurut Ginting (18923,

bahwa besarnya proporsi

pakan berserat Yangd dapat dicerna 5

angat ditentuksn oleh

aktivi 1 . ,
ivitas mikroba YAng mendiami kantong pencernasn, Karens

tanpa kehadiran mikreba hampir tidak nungkin ternak

ruminansia memanfastkan hijauvan atau limbah pertanian

sebagei sumber pakan utams. Tingksat kecernasn sustu pakan

akan menggambarkan besarnys zat-zat pakan vang tersedia
dan  dapat dimanfaatkan oleh ternak bagi proses
produksinya, seperti pertumbuhan dan perkembangsn Jjanin
vang dikandungnya serta produksi air susu. Jadi hal ini,
ternak ruminansia dapat memanfastkan makanan berserat
kasar tinggi dengan kandungan protein rendah seperti yang
dilaporkan oleh Schneider dan Flatt (1975), behwa paling
sedikit 50 X dari serat kasar bahan makanan dapat dicerna
oleh ternak ruminansia.

Dava cerna adalah bagian dari zat wmakanan vang
dimakan dan tidak keluar bersama Ffeces berarti telah
disbsorbsi oleh ternak. Daya cerna dinyatakan dalam
persentase dengan rumus gebagai berikut : Persentase days
cerna adalah banyvaknya konsumsi dikurangi dengan Jjumlah
feces berbanding dengan jumlah konsumsi dikalikan 100 X.

Pengukuran ini biasanya dilakukan gselama 10 - 14  hari

setelah selesainys masa penberian makanan pada tahap

pendahuloan yang paling kurang 10 hari {Lambourne, 1874).

Niidinsodi (1879) menyatakan bahwa kesanggupan ternak
n

delam mencEEnf l:lﬂ.h!l.n mekanan agnk berbedn 15 1L dari
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jenis va
o YANE sama. Qleh karens ity untuk bahan makanan

tertentu perluy diterminasi daya cerna dengan melakukan

ercobaan-
P Percobaan daya cerna. Pengukuran dava cerns me-

rupakan suatu usahs untuk menentukan jumlah =zat s

dari bahan maksnan ¥ang diserap dalam alat pencernaan.

Ferbedaan anatomis dan fisielegis alat Pencernasn

dari hewan itu sendiri turut mempengaruhi kemampuan ternak

mencerna sesuatu bahan makanan. Perbedaan dava cerna

makanan pada hewan herbivera dan omnivora, terletak pada
kemampuan mencerna serat kasar yang lebih baik pada hewan

herbivora (Maynard dan Leoosli, 19693,

Peranan Hikrnurganisme pada Pencernaesn Funinansis

Parakkasi (lﬂ??}rnengatnkan bahwa lambung ternsk sapi
dibagi dalam empat bagian vang terdiri dari rumen,
retikolum, omasum dan abomasum yang mempunyai bentuk
sedemikian rupa, sehingga bahan makanan utama dari sapi
ialah rumput atau hijauvan.

Bumen sebagai suatu tempat fermentasi yang besar dan
kompleks, merupakan tempat Yang baik untuk meEncerng
sebagian besar dari bahan kering makanan. Fada umumnya
bahan makanan tertinggal selama Z4 jam (tergantung dari
jenis ternaknys) di dalam Tumen untuk mengalami proses

Fermentasi (Parakkasi, 1887).

Soeusrdi (1974) menyatakan bahwa rumen mempunyal

fungsi yang sangat besar dalam proses pencernaan, dimans

80 70 % dari bahan padat hilang dari rumen selama 24
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70 = . :
BO A I'Jﬂ.l'l!l.l'l k!rlne‘. -dB.P!H; Iﬂiﬂ-grnl hilang sabe lum

mencapai duodenyp. Selanjutnya Haynard dan Loosli (1969)

menamnbahkan bahya tumen dan retikulum mempunyai dava untuk
WENCEINa zat-zat makanan sebesar s %, omasum dan abomasum

msncakup B ~ 5% tiap bagian, uwsus halus 25 %, usus besgar

10 % dan kurang dari § £ di caecum,

Arora (1989) menyatakan bahwa kondisi dalam rumen
adalah anaerobik dan mikroorganisne yangd paling sesuai dan
dapat hidup serta ditemukan di dalamnya. Tekanan osmosa
dalam rumen mirip dengan teksnan aliran darah. Temperatur
dalam rumen adalah 38 - 42 DC dan pH dipertahankan oleh
adanya absorbsi asam lemak dan amonia. Saliva yang masuk
ke dalam rumen berfungsi sebagai buffer dan membantu
meémpertahankan pH tetap pada 8,8.

Bakteri dan protozea ciliata merupaksn ? klas utama
mikroorganisme rumen (Church, 1878). Annison dan Lewis
(1858) menyatakan bahwa jumlah bakteri dan protozea di

10

a a E
dalam rumen adalah mesing-masing 10 dan 10 per gram

cairan rumen.

Hungate (1988) melaporkan bahwa ada beberapas bakteri

vang mencerna serat hasar yang dijumpai di dalam rumen
seperti :  Butyrivibrie  fibriosolvens, Clostridium

lochead] ¢illobacteriuvm sellulosalvens, bakteri vang

men na pati sebagian sama dengan bakterl pencerna serat
cer

k tetapi mda yang non cellulelytiec antara lain
asar, te

bakteri Stereptococcus bovis, baktari bacteriodes
skter

amylophilus bakteri bacteriodes ruminicols, bakteri
o0 # :
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beel ;
5 lnomonas daylotica dap bakteri Sellomonas ruminantiuvm.

Bakteri pencerna lemak adalah bakteri-bakteri yang dapat

menfermentasikan lemak menjadi komponennya seperti asam

lemak dan gliserol termasuk dalam golongan ini adalah

bakteri Sellonomonas lactilytica, Anaerovibrio lipolvtica

dan Peptosstreptocoeccus elsdenij.

Pencernaan Fermentatif

Proses pencernaan ternak ruminansia dapat terjadi
secara mekanik, fermentatif dan hidrolitik. Hasil pen-
cernsan fermentatif akan dapat memenuhi kebutuhan hidup
Pokok induk semang. Keistimewaszn pencernaan fermentatif
antara lain hkemampuannya untuk mencerna makanan VARg
berserat dan dapat memanfaatkan nitrogen non protein (NEN)

(Farakkasi, 1987). Hamun proses Ffermentasi dalam rumen

Juga mempunyai kekurangan antara lain terbentuknva gasg’

methan {CH4} vang tidak dimanfastkan (pemborosan energi),
terbentuknya amonia iﬁHE} yang dapat melampaui kebutuhan
sintesa mikroba (pemborosan protein) (Chureh, 19789).

Proses pencernaan fermentatif dapat berlangsung

dengan syarat 1) ada substrat untuk mikroba rumen ; 2

o
produk fermentasi tidak tertimbun ; J) suhu rumen 389 “C ;

4y pH rumen sekitar 5

6% rumen dalam headaan anaerob dan 7)

- 7 ; 5) substrat, baru =elalu ads

Lerus menerus ;

d roses pengadukan oleh gerakan fisiologis rumen
adanye p

{Sutardi, 1978).
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Dayae Cerna In Vitprg

Hi
LMSon ﬁﬂn HELE‘Dd EIETE} menvatakan bahwa teknik -'En

vitre dewasa ini sudgh dapat diterima sebagai suatu teknik

yang sangat berguna dimass vang akan datang artah

memeriksa sejumlah sampel vang banyek dalam waktu vyang

relatif singhkat.

Hamun ada hasil penelitian yang menunjukkan bahus
daya cerna in vitre ternyata lebih tinggi dari hasil
penelitian in wivo (Larsen dan Jones, Hik-khak dan Besard
dalam Tangdilintin, 1882). Selanjutnya dinyatakan bahwa
teknik pelaksanaan metode daya cerna in witre, vyaituy
memfermentasikan bahan yang akan diteliti di dalam tabung
dengan menggunakan cairan rumen atau enzim wuntuk melihat
seberapa banyak dari bahan tersebut yang hilang selama
fermentasi. Harris (18707 menyatakan bahwa teknik
fermentasi rumen Jfn wvitro dilakukan dengan merangsang
pemecahan komposisi karbohidrat ke dalam komponen yang
dapat larut oleh enzim yang diha=zilkan oleh mikro rumen di

bawah kondisi anaercb dengan pengawasan temperatur dan pH

serta pemecahan material yang bersifat protein cleh enzim

pepsin HC1l.

Fermentasi In vitro ditujukan untuk menduga apa vang

terjadi pada in vivo untuk itu perlu mempertimbangkan
bty - 1 ’

keadasn dalam Tumen di antaranysa, kondisi harus anaerob,

- 9 dan pH 6,8 - 6,9 (Tilley dan
temperatur antara 38 49 “C den p

24




Terry dalam Harris, 1970}, atau 38 - 43 °C dengan

(Hinson dan MeLead, 1972).

Sampel untuk in vitro harus dioven pada suhu
dan digiling dengan ukuran 0,8 - 1,0 mm (Tilley dan
dalam Harris, 1970).

25
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MATERI DaN METODE PENELITIAN

Tempat dan Wakey Penelitign

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap,

Tahap

pertama adalah amoniasi (pemeraman) dilakukan selama 21

hari, tahap kedus adalah tahap adaptasi meliputi pemberian
kulit buah markisa Sedar pada sapi fistula selama 10 hari
dan tahap ketiga adalah tahep in vitro dan snalisis vang
dilaksanakan di laboratorium Makanan Ternak Herbivora
Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitss Hasanuddin

Ujung Pandang. Penelitiasn ini dilaksanakan mulai tanggal

20 Agustus sampai dengan 29 Oktober 1994,

Hateri Penelitian

Hateri yeang digunakan dalam penelitian ini adalah
satu ekor sapi betina Friesian Holstein berfistula berumur
3 tahun dengan bobot badan berkisar 177 kg vyang berasal
dari Unit Produksi Ternak Perah Fakultas Peternskan dan

Perikanan Universitas Hasanuddin Ujung Pandang.

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kulit buah markisa segar yang berasal dari industri sari

buah markisa segar di Kotamadya Ujung Pandang. Bahan lain

vang digunakan pupuk urea produksi FT. Fupuk Sriwidjaja
ang digu

Palemb dan molases (tetes) sebagail bahan pengawet yang
alembang

bupaten Gowa Sulavesi
; 1 la Takalar Ka
berasal dari pabrik gu

Selatan.
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alat yang

i pigay, Parang, penapis

teh, timbangan, Plestery

énber sebanyak 25 buah (ukuran 2

liter) warna kuning, shop, kantong Plastik, sarung tangan

dan tikar Plastik sebagni tempat mencampur kulit bush

markisa segar ¥angd akan diamoniasgi. Selanjutnya jugsa

digunakan Seperangkat alat untuk penguijiasn kecernaan bahan

kering dan bahan organik secara ip vitro,

Cairan rumen diambi] dari sspi fistula yang telah
diberi makan kulit buah markiss sebagai pembiasaan {(tahap
adaptasi) disamping pemberian konsentrat 2 ¥ dari berat
badan per hari dan berbagai jenis hijauan makanan ternak.
Larutan HeDougall dalam penelitian ini diperlukan untuk
menjaga hestabilan derajat keasaman (pH) cairan rumen pada .
proses pencernaan fermentatif yang biassa disebut saliva
buatan HecDougall dengan komposisi bahan seperti pada
Tabel 3.

Tabel 3. FKomposisi Larutan Buatan HcDougall,

R Gram/500 ml
HaHCﬂa 3,80
4,65
HHHFDq .EHEG
0,57
KC1
0,47
Hal1l
- —_— 0,12
=
4 2 0,04
Eaﬂlz

Sumber Sutardi, Purwati, Adfan dan Sigit (1978).
m :
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Eﬁ-belum di
Bunakan, salivg buatan tersebut diukur pH~-

nya, yaitu sgekj
i ) tar B.,g Apabila PH tersebut terlalu
, ma ,
8 dapgt diturunkan dengan carg mengalirkan

CDE'

Pada pro
Proses PeENCernaan hidrulitik, diperlukan enzinm

pepsin i
Yang didapatkan dengan melaruthkan 24 gram pepsin
1 =102 i
000 dalam 1 litey larutan HC1 10 ¥ (280 ml HC1

pekat + 720 ml aip bebas ien),

Hetode Penelitian

Penelitian ini akan disusun berdasarkan REancangan
Acak Lengkap wvang terdiri dari 5 perlskuan dengan 5
ulangan kantong plastik setiap perlakuan. Adapun kelima

perlakuan amoniassi tersebut adalah

Fl = RKulit buah markisa tanpa urea (kontrol)
Fa = Kulit buah markisa + 2 X% ures
Fo = Kulit buah markisa + 4 ¥ ures
Py = FKulit buah markisa + 6 X urea
P. = Kulit buah markisa + 8 ¥ urea

Amoniasi Kulit Buah Harkisa

Kulit buah markisa segar dicincang empat bagian,

masing-masing untuk setiap ulangan pada setiap perlakusn

sebanyak 1 kg. Urea ditimbang sesusi dengan perlakuan

Yang dida=zarkan pada berat sSegar kulit bush markisa

k&mudiﬂn ditambah pengauel molases sebanvak 5 ¥ dari

campuran kulit buah parkisa segar yangd telah ditambahkan

28




Selanjutnya kantong prageiy diisi dengan

atas plastik.

caras memasukkan
sedikit demi Sedikit 1ga1y dimasukkan dalam ember ukuran 2

liter, ditekan agar kulit buah markiss vang

masuk terisi

padat sehingga oksigen yang ‘tersisa di dalam kantong

plastik tersebut penuh dan padat, lalu ditutup rapat untuk

mencegah kontaminasi udarg luar dan disimpan pada tempat

Y&ng aman serta diperam selama 21 harji. Setelah waktunya

cukup, amoniasi tersebut dibuka dan diandin-anginkan

selama 24 jam kemudian digiling dan siap untuk dinalisa.

Pemeliharaan Sapi FH Fistula

Penanganan kebersihan sapi fistula dilakukan dengan '

cara memandikan secara rutin. Hal ini dimaksudkan agar
sapl terhindar dari serangan penyakit ectoparasit. Selain
itu juga diadakan sanitasi, membersihkan bak makanan dan
air minum setiap pagi hari untuk mencegah masuknya stayg
berjangkitnya penyakit ternak. Khusus untuk menghilangkan

parasit pada saluran pencernman, diberikan obat cacing

Rintal Granules 10 X.
Pada tahap adaptasi, sapi fistula diberi makan kulit
21

bush markisa yang berlangsung selama 7 - 10 hari disamping

Geliboiiar Litanan Tujuan dari tahap ini adelah untuk
I'I- -

bi k nakan kulit buah markisa dan keadaan
membiasakan

i kan sisa-sisas makanan
tuk mgnshllﬂ-ﬁﬂ
sekitarnya serta un

sisa makanan.darl ransum sebelumnya dapat
48 - 96 jam mgar S
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dikeluarkan,

iperlukan wakta 7 - 10 hari

untuk tahap Pendahulyg, Btay adaptasi (Tillman dkk.,
1986). Disamping itu  jugs diberikan makanan penguat
berupa konsentrat Sebanyak 3 kg per hari Yang susunannya
sebagai berikut ; dedak 73 x, Jagung giling 15 %, bungkil

kelapa 10 X%, garam 1 %, uren 0,5 % dan mineral 0.5 %.

Pelaksanaan Teknik In Vitro

Fada penelitian ini, parameter Yang diamati adalah

kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik secara

In vitro dengan mengikuti metode Tilley dan Terry {1863)
Yang telah dimodifikasi.

Untuk wmenguji kecernaan bahan kering dan bahan
organik dari bahan percobaan tersebut dilakukan dendan dua
tahap vaitu pencernaan fermentatif {anaerob) dan
Pencernaan hidrolitik (aerob). Kedua tahap tersebut
dikerjakan sesuai dengan kondisi dalsm tubuh ternak.

Pencernaan fermentatif dilakukan dengan cara me-

masukkan 1 gram sempel ke dalam  tabung fermentor

polypropylene yang berkapasitas 120 ml. Tambatis  ade

suling ke dalam tabung dan biarkan sesaat sampai sampel

basah ga. Selanjutnya menyiapkan campuran cairan rumen
sah semusa.

dan seliva McDougall dengan perbandingan 1 : 4 sebanyak 50

" - ki t

ml ke dal tabung yang berisil sampel. Sebelum ditutup
te dalam

d bat kaeret he:vantilaﬁi. alirkan gas CIDE ke dalam
engan sumba

' . i

tab tor kemudian diinkubasi selama 48 Jjam d

abung fermen
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dalam penangas ajr YaNE  bergays
ng

{Shakin W
pada suhu 39 “¢. % ARERE [Bath)

Setelah 48 5 :
JA&m, proses Inkubesi dihentikan dan sumbat

L. d3
kar? ibuka dari tabung.  Ukup eH dalam tabung untuk

mengetahui apakah  inkubasi berjalan dengan baik.

Selanjutnya memasukkan Secara perlahan-lahan melalui sisgi

tabung 3 ml larutan pepsip HCl. Perhatikan kalau busanya

banvak hentikan Pemasukan HCl sampai busanva turan

hembali. Sebelum tabung disumbat kembali, sisi tabung

dibilas sedikit mungkin air suling (aquadest ) dan
selanjutnyes diinkubasi pada penangas mir selama 24 Jjam.
Setelah 24 jam kemudiaan, sisa-sisa pencernaan disaring
dengan kertas saring Whatman no. 41 vang sudah ditimbang
atau melalui sintered glass yang Juga sudah diketahui
berat keringnya dan bilas dengan air. Hasil saringannya
diletakkan pada cawan porselin lalu keringkan dalsm oven
pada suhu 105 °C selama kurang lebih 24 Jam. Untuk

mendapatkan kadar bahan organiknya, cawan dimasukkan ke

. o
dalam tanur listrik selama 8 jam pada suhu 650 “C. Kalau

menggunakan sintered glass, suhu ya&ang digunakan adalah

520% ¢,

:ni. daya cerna bahan kering dan dayas
Pada pengamatan 1inli.

¢ bahan organik secara i vitro dapat dihitung
erna

— herikut ini

1 EB: residu =BE hlﬂrll'“}:' % 100 %=
_BK sampel = (RRESECCY

berdasackan

I

DCBE

(B0 residu - BO blanka) , .54 4

DOBD = _EQJEEEEEE.:- BO sampel
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Keterangan

DCRE = Daya cerny bahan Rering
BEK = Bahan kering

DCRBO = Dava cerns bahan erganik
BO =

Bahan Organik

Fengolahan Datg

Data yang diperslen Fada penelitian ini dielah Secara

statistik berdasarkan analisa sidik ragam dalam Rancangan

Acmk Lengkap, dilanjutkan dengan uji orthogonal

polynomial untuk mengetahui respoen perlakuan tingkat pem-

berian urea (Steel dan Torrie, 18980).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Secars Visusgl
e

H'L:Il'it t‘;u ;
ah markisg fPEEEffIﬂrg edulis Sims 3 vang

diamoniasi de
NEan urea mengalami Perubahan tekstur dan

warna. i
na Tekstur kulit buah markiss vyang semula keras

menjadi lunak dan rapuh setelah amoniasi, sedangkan warna

berubah dari warna kecoklatan berubah menjadi coklat tua
serta berbau spesifik {amonia) setelah amoniasi.
Perubahan warna ini  ada hubungannya dengan panas
fermentasi yang dihasilkan sehingges mengubah struktur kuolit

serta dapat pula disebabkan oleh sdanya kerusakan karoten

(HcDonald, 1973).

Recernaan Jn Vitro Bahan Kering

Ratamn kecerngan Inm Vitro bashan kering disajikan pada

Tabel 4.

Pada tasbe]l tersebut terlihat rataan kecernaan in

vitro bahan kering secara umum yang dicapai selann

penelitian ini adalah 39,188 &. Ramun kecernaan bahan

kering kulit buah markisa amoniasl yang balik dicapal pada
level esn 4 % dan 6 % Hal ini dimungkinkan bahwa hasil
ar '
perlakuan smoniasi dipengaruhi oleh tinghat pemnberian
HRELA

i serta tipe da
Uren, suha, lama pemeramnan, kadar @&1r 43 n
Fl x

yang diummniﬂsikan
1985).

(Davig, 1983 ; Sunsdtol
kualitaz bahan

1984 dan Ki1l3 l'.rlla!.J
33
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Tabel 4. Bataan Kecerngan In

Hulit Bunh M L".Etjr‘-p E-ﬂ.hﬁl'l kering
masing E‘ﬂl‘lﬂf.:::.sa Amoniasi pada Masing- :::
;
Ulangan —Tr——-—-—__FE,E_E_i_g_g i an &
1 Total
__________ E___q‘_ g 4 i o oA
1 32,08 35,57 48,33 47,18 43,01 L
2 24,20 -
32,08 42,41 39,01 44,998 la-
3 389,52 38,72 44,71 39,25 43,78
4 28,27
35,02 43,89 47,70 30,80 fang
5 32,80 39,75 49,69 41,26 33,86 i
Jumlah 162,97 178,14 226,83 214,40 196,428 979,77 e
Ratasn 32,56 35,83 45,37 42,88 39,29 39,186
L

Hazil analisis sidik redam menunjukkan bahwa tingkat

ks

pemberian ures memberikan pengaruh yang sangat nyata (P < o=
I - [

0,01% terhadsp kecernaan in vitro bahan kering. Hal ter-

sebut dapat dipahami bahwa penambahan urea pada bahan s

pakan kulit beah markisa memang dicerna oleh mikroba 8

rumen, aken tetapi porsinye sebanding dengan kandungan -
satat kassp dan lemsk sebagai faktor pembatas yang Juga L
: niamsi tersebut. Jadi ¢

sedikit dirombak oleh peristiwa amo Fa,
Luk dapat F

vang terlihat adalah kenampuan ransum h 5 a

dipengaruhi oleh nikroorgeanisme dalam rumen AN REMpOEIRE i

bahan makanannya. k
1 lihatkan
. nal polynomial memper
Hasil ujil orthogo
:n witro bahan kering sangat nyata
;-

|

|

i

:
rataan kecernaan ‘ |
ra linear dan kuadratik mengikuti

|

i

i

(P ¢ 0,01) hergorak “ech :
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persamaan gar i ¥ =
'8 T, = 31,44 + 4.ggy - 0,46x%

dimana x =
persentase level yureg

D, -
+ 2, 4, 8 dan 8 dan ?x = taksiran

persentase Peningkatan

k -
eCernaan jip vifre bahan kering

(Tabel Lampiran 23, Persamaan garis ini

menunjukkan bahwa

ataan k ,
; SONETRAN 2o witfe Bl kering sangat rendah tanpa

ures (32,56 %) kemudian meningkat dengan tsjam (P < 0,01)

pada taraf kecernsan antara 42,88 ¥ dan 45,37 X dan

responnya berkurang pada level ures 8 % dengan  kemampuan

cernsa 39,29 ¥%.

Tingginya rataan kecernman bshan kering pada taraf
45,37 %X jika dibandingkan dengan kontrol (tanpa urea}
yaitu 32,56 %. Hal tersebut dimongkinkan bahwa kandungan
protein kasarnya masih rendah sehingga kemampuan untuk
merombaknya sanget sulit karena tekstur kulit buah markisa

nasih keras dan banyak berserat. Tetapi pada kulit buah

markisa vang mendapat perlakuan ures menperlihathan

kecernasn bahan kering iebih baik yang diduga bahwa ada

degradasi terhadap serat kasar sehingga kandungan protein

kasarnya meningkat nenyebabkan kualitas kulit® buah markisa
meningkat nilai kecernaannys. Hal ini sejalan dengan
pendapat Jackson (1978), bahwa penggunaan urea amnoniasi
sangat baik karena selain dapat meningkatkan kecernaan
n kadar protein kasarnya, dimana satua

g % protein kasar dan 46 %

Jugs dapat nenaikka

kilogram urea mengandung 2,8

1975) gelain 1tu dapat meningkathkan

X Bao G-ﬂhli
nitrogen ( woefisien cerna serat kasar

han kering dan
1974) . .
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Pengolahan kulit bush markj

[=3
SH ﬂEﬂE&n CHRYR amoniasi

dapat memecahkan pul,
li:nin dengan aiiz::z;ik:tﬂn ?Eter Yangd menghubungkan _' E%
arbohidrat ., - Hal 4ini  yang - iﬁ

menyebabkan meningkatnya daya cerna serat kasar (Buettner, e
Lectenberd, Hendrix dan Hartel, 1982). Selanjutnys Evans B
(1879) menyatakan bahwa amoniasi dapat merenggangkan :FE
ikatan lignin sehingga enzinm dapat dengan mudah merombak- E:
nya, disamping itu basa dapat mengubah bentuk kristal :
selulosa menjadi para kristal yang lebih mudah dicerns. f%
Fenambahan urea pada kulit bush markisa berfungsi :r
sebagai HPH (non protein nitrogen) vang juga meningkatkan E
kecernaan dimana urea akan diubah menjadi HH3 oleh enzim ié
urease. Jadi makin tinggi tingkat urea yang ditambahkan :T
ipa

naka semakin banvak HHS yvang terbentuk dimana pemecahan ;?
urea menjadi HH, empat kali lebih cepat dari pada sintessa E
protein mikroba (Hof, 1874). HNamun terlihat bahwa pada é
level urea B % ratsan kecernaan turun menjadi 38,29 &. E
Jadi bila level urea tinggi sekall maka NH, yang terbentuk Q
tinggi dan apsbila tidak diimbangl dengan penanbahan  RAC a
(readily available carbohydrates) yang menghasilkan fsan j“
dalam cairan rumen Jugs o

i

; HH
keto mengakibathkan kadar 3
melalui epithelium rumen

| 1l

g8 absorbsi Hig

i hing :
meningkat se A adalah untuk mensuplai
r

juga naik. Perlunya L€

energi dan heranghs karbon Y&ang dibutuhkan “ftuh Si“%EEE

i i nitrogen yrea oleh mikroorganisme
asam amino d&ar . Anonimous. 1876). Disamping itu .
(Sembiring dit: o 3 nitrogen yrea dalam rumen juga !
B &

SRR :
RAC dapat membantl £iks & H
3
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dalam fﬁrmentﬂainya S
enghasilkan g
) aﬂm—agan

lemak terbang

yangd merupakan biosintesa gy, o

" rumen (Belasco, 1858). - o

Fada grafik di bawah inj EeH 1 it

e : lhat bashwa kulit buoah e
markise yang tidak meng

I 1 4Pat perlakuan urea  tingkat e

E{:Brnﬂﬂnnya &hih rﬂl‘ld = [T TR

a.h blla dibﬂ.ndingkan dE.'l"L.Elrl vang :.I':::

mendapat suplementasi upes | atcam

i ol

1 Lyl

KCBEK (X bahan kering) -

as] . %

?x = 31,44 + 4,69x - qust :5;§!

L II:llu

1lom

'4':' T

w LT:::I
dir
..ilﬂ-lll
rads
denij
*

35 o
raaa
ll-hlai
|.-1J-I

| ::ﬂ

30 ik
T

j i e
e "pab
0 T ;] Level G et
a 4 urea (%) —
FLETE

1

an In Vitro Bahan Kering
Gaﬂbar 1_ Grafik R?.':-aﬂ-n KTE&E::‘

pada Setisp Feris +o

proses amoniesi ini Jjuga oms

urea dalam

Selain perlakuan
) ' zabanvak 3 ¥ dari bersat

diberi bahan pengawet molases

kolit puah markisa. Hal ini

campuran uwrea dengan

1itas dari bahan vyang
hankan ku#
k memperta

dimaksudkan untu ek menutup kemungkinan ada
tida

dismeniasi,  namon

a7
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pengaruhnya Lerhadap kecern
BAan

zseperti vang dih&mukakan n  kering,

RSN ITHE

{1978, e+
molases adalah suaty R . bahwa e
o o YANE berenergi tinggi lebih i
baik bila dibandingkan dengan biji-bisq A
CTDN) berk 1J1-bijian, nilai energinya s il
erkisar 53,6 ¥ bepd - fau §
asarkan bahan kering dan kadar e
gula yang dikandun : -
Enya berkisar 55 % (Parakkasi, 1988). g a4
Fada peneli : B et
penelitian ini setelah penambahan urea pada Engan
kulit buah markisa diperam selamas 71 hard dergsn aksnd aspat
0 Magea
agar terbentuk HHduH sehingga dengan terbentuknya alkali E?ﬁi
; : - gt
ini akan terjadi saponifikasi ikatan-ikatmn ester antara :, N
lignin dengan selulesa maupun hemiselulosa sehingga T
-
kecernaan bahan kering dari koulit busmh markisa tersebut Lyan;
crads,
aE demg
dapat ditingkatkan. Walaupun demikian perlu ada batasan :
karena tingkat hkonsentarsi HH,OH yang terlalu tinggi akan Eﬂ%&
menyebabkan kulit buah markisa terlalu bersifat basa yang Tl
akhirnya meningkathan pH cairan rumen, dimana hal ini E?ﬁ,
. : menghasilkan o
dapat menghambat mikroprganisme rumen yang g }ﬁl
. mecahkan selulosa dan therege
enzim celiulolytic vang s8kan me g
5 swdenyi
) srna tidak akan meninghkat ri%as;
hemiselulosa sehingga daya « =
lagi, -
E ..I:LHJ
awg
tro Bahan Organik i
Kecernaan In Vitro )

ik kulit .hUE.h
k rnaan in vitro bahan grgani
Rataan kece

ili da Tabel 5.
markisa amoniasi dapat dilihat P®
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Tab
el 5. Eétgan Kecerng
mg;;:gﬂgah Har:“isﬂfna Vitre BRahan Organik |
: ani
Erl&kuanr @oniasi pada Hasing-
i
u 1angan F o :_|._I. .;:-u Ir'd
P Fi. Fuaks
Fl FE 1 ;- h U nan :I"-\-J:IIJII.::':
_____ 3 5"4 95 Total e e
qqqqqqqqqq ‘l'.',r -_____r-_-__-- Lbwiil o
: 30,39 T Ty
A 43' 5'? = oLy AT
Ez’gf’ 45 48 Impa e
2 EE;DH 33.5 : 4 Nk
. 5 4?,';5 ‘rustrasal
5 - 50,78 47,88 {30, s
JTE' '39 E .EI.;LL:-:E
5 (B2 47,45 42,17 45,84 ihngan
32,62 9 -
; 5,44 48,87 55,05 39,50 i
5 35 EE :'I.:::l;f;
; 38,82 52,08 46,76 36,48 i
Jumlah 169,46 18 i
5,70 240,51 247,72 214,78 1058,17 dalia
Hataan
33,89 37,14 48,10 49,54 42,96 42,32 vt 15
inn dird
el e’
Hasil analisis s?dik ragam menunjukkan bahwa rataan ST
peningkatan kecernaan bahan organik memberikan pengaruh Iﬁﬁﬁ.
-man dsid
yang sangat nyata (P ¢ 0,01) terhadap level urea Yyang ,,;;’“"m"'
_ n Eldak
diberikan. Hal ini sejalan pendapatl Horrison (18613, %E:L:‘
sbalen
bahwa penambahan ures dapat meningkatkan kecernaan bahan e
organik karena urea merupakan Senyausd nitrogen yang sangat Eﬁ?z
[‘-ll.lrl
sederhana dan dapat dirubah oleh mikroorganisme rumen ':‘;1‘5":25
aln.
sebagian atan gseluruhnys menjadi protein mikroba.
Hasil uji orthogonal polynomial mempelihathan kecerna tenten
8.5 P
u (TS
an in witro bahan organik yang sangat nyata (F < 0,01) !-?#:F
. ik dan kubik neng-
bergerak secars line&r. husEeL? 2 3
] . i’ - ag,64 - 0,66x + 1,43x°- 0, 16x
ikuti persamaan EariS ‘x ] -
i s & 4, 6 dan dan Y
dimana x = persent&s® 1avel u¥ " ) "
’ ersentase kecernasn In viire
adalah taksiran Fﬁﬂinghltﬂn ¥
urr 3} ]

bahan organik {Tabal Lampit
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adalah 42,326 ¥ Pﬂningkatan

ratasn
organik dari level yreg 0

kecernasn bahan

A Sampai dengan B % atau
setaraf dengan rataap

kecernaan 33,89 = sampai dengan

49,54 % vrea, dimana level ures g nemberikan kecernaan

yvang tertinggi dan lebih baik dibending dengan 8 % urea

Hal ini dimungkinkan pada leval urea 6 X mikroba mampu

pemanfaatkan sumber-sumber nitrogen vyang bukan protein

(HPH} agar urea dan amonia dapat mengubah menjadi protein,

dengan carsa mengikatnya dalam protoplasmma mikroba

tersebut. Sesual dengan pendapat Merrisen (1861), Jika
ures ditambahkan di dalam bahan pakan ruminansia, bakteri
dalam rumen dapat mengkonversinya sedikit atau banyak

menjadi protein di dalam sel selama fermentasi berlangsung

normal . Hamun dengan proses gmoniasi, 1katan lignin-

saluloss Az 1i5ninnhemise1u1usa yang hHuat terhidrolisa

: i uga mamnpua

mengembangkan serat selulosa sehingdga nemudahkan penetrasi
mban

Hal ini gelaras dengan pendapat ¥Yazin dan
a

(1984) dimana dalam Pproses

enzim selulosa.

Indarsih dalam ChﬂidarﬂF&h

¢ 1) menghidrolisa
s T jak akan berperan agntuk -
illl-‘.'anll.Bl.; amon E} ngnghancurkﬂﬂ ihll’.ﬂ'-ﬂ liinln-

ikatan lignin se lulosa.

nsnunihnnfnsnﬂﬂmbanskan serat
3)

hemiselulosa, can strasi enzim gelulosa.
n pefn

; emudahka
seluloss sehinggs ®
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Pada keeernaan

I vigp,

organik terdapgt Perbeqd o
aan

kering dan bahan

dimang :
Peningkatan
hanaikan kecernasn

Jadi jﬂlas hﬂh“& adg kEtErh ;
Bltan

bahan kering diikuty

Kecernaan bahan organik,

‘ antars
— S St kecernaan bahan
S

B kecer
Hal ini dinunskink&n bahya bah naan  bahap organil.
an

. organik i iri
protein kasar, Serat kasayp s Sy

lemak kasgyr dan BETHN {berat

ekstrak tanpa Selai
B1n  itu adg

nitrngen}.
| kemungki

disebabk -

an karena bahan organik menjadi bahan ¥Yang sangat

sederh ' o

ana sebagai haesil Penguraian sgerat kasar Yang

meliputi seluloss,

hemizelulosg dan pektin sehingga bahan

or i
ganik lansung dicerna menyebabhkan persentase kecernaan

in vitro bahan organik lebih tinggi dibanding kecernaan

bahan keringnva.

KCED (X% bahan kering)

EET YR = 36,64 + 0,66x = 1=4312 = ﬂ:lsxa
=
45
o
40
o

35

X

T T

g  Level

g 5 T urea (%)

: 1 & "
Gambar 2, Grafik Ratasn Kecernaan In Vitro Bahan Organi
. pada Setiap Perlakuan
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bahwa peningkatan kecernaan pgp, ini diduga
BhNan

lebih s&imbangn?& 2at e B eren
. At-zat makang

f .

tercernanya zat- e i

Zat
makanan Pada tinghat urea 6 ¥

ini diperkuat oleh Pendapat "

Suhiatnn, Linar, Udin dan

Kerossi (1983
); bahwa Proses amoniasi selama penyimpanan
]

urea alan i
membebashkan amonia danp membentuk amonium

hid i
roksida yang mampu melemahkan dinding sel dan selanjut

n : ,
Y& melemahkan ikstan lignoselulosa dan lignohemiselulosa

sehingga bahsn vang diamoniasi mudah dipecah oleh enzim

PENCcernaan.

Pada level urea melebihi 6 % memperlihatkan penurunan
grafik yang berarti bahwa kemampuasn untuk mencerna serat
kasar sudah menurun yang mungkin diakibatkan oleh

kotisenteai HHE terlalu tinggi sehingga menyebabkan ke-

naikan pH cairan rumen yang disebabkan oleh karena ures

bersifat basa.
Makin tinggi tingkat urea yang ditambahkan maka makin

banyak HHE yang terbentuk, dimans pemecahan urea menjadi

i i i intesa rotei
HH3 (emonia) empat kali lebih cepat dari s1 - protein
Mikroba (Hof, 1874), sehingga dapat melampaui kebutuhan

1979) yang menyebabhkan meningkat-

Sintess mikroba (Church,

nya pH cairan rumen dan yang dapat pmenghambat aktivitas

n enzim eeliulelytic yeng

mikroorganisme yand menghasilka
- snigelulosa.
8kan memecahkan seluleos@ dan hemlsS

42

.ziecpula
imzglut,

T LT 1T
ri. [Falkg
i gl
PR I B T
B | iy
B I ETES

Luwnli 1a
il Al g
iwllwlds y
wigl pEnu
ipd bwru

. iPeetnaael

gang ada
s1asl &4
Lih Lerh
E el -
ikingam

¢ dagel

Fages

© TiROR Fo

dcmanuls
Jnya mul
o apnbll
am ohla
o

i dalpm

Zkan pac
inps In
shii 1our
nnn 41l
dnn joup
lir imbnirs
leziranda
Faa denf;

a pau®
ToEipa
Tmrhoda;
=aan jal

Emah be
ebegal
[T
= Lldak

alipiia

sdalsh
ada tag)
ol lmE
dhan -
scnoru b

Al "erls
oo d
=r 1393




KESIMPUL AN DAN SaRaN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian mak
A

| dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut

1. Froses urea amoniasi merubah Lekstur dan warna  kulit

buah markisa . Tekstur yang semuls keras berubah

menjadi lunak dan rapuh, sedangkan warne berubah dari

warna kecoklatan menjadi coklat tua.

2. Proses urea amoniasi dapat meningkatkan persentase
hecernaan in wvitro bahan kering dan bahan organik dari
kulit buah markisa.

3. Level optimal penggunaan urea amoniasi untuk kecernsan

in vitro pada kulit buah markisa adalah & X.

Saran
Perlu penelitian lebih lanjut untuk melihat efek

kulit buah markisa amoniasi terhadap performans ternak

ruminansia.
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i Fi
Ferlﬂhuan JHhEJ‘I ﬂrgﬂﬂl]{ et itre Bahan

Hasing-masing

Far?ggt&r Ulangan - T
= & B e Fi 5
1 32,08 35:-;“_;:3:; __________________
= ; 47,18 43,01
T . 9,20 32,08 42,41 39,01 44,998
BE 3 99,52 36,72 44,71 38,25 43,76
4 28,27 35,02 43,69 47,70 30,80
5 32,90 39,75 49,88 41,26 33.86
1 30,39 38,87 4B,57 52,85 45,48
fooormann 2 32,08 33,55 47,45 50,79 47,88
o 3 37,79 39,82 47,56 42,17 45,64
4 32,62 35,44 46,87 55,05 39,50
5 36,58 39,92 52,06 46,76 36,48

*) Dianalisa pada Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin

Ujung Pandang, 1334.

Keterangan
| | = 0 % urea (kontrol)
P2 = 2 % urea

B3 = {4 ¥ ured

P4 = B % uresa

P& = B ¥ urea
BX = Bahan kerind
B0 = Bahasn organik
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Tabel Lampir
an 2. Per@itungan Kee
Kering Kul ah Harkio

Tingkat p it Buah Harkisa Amoniasi
&mbﬂrl&n Urea vang Egrhgdapada
——e .
Ulanﬂan—————————-___j__erlakﬂan
P1
----- P2 P3 P4 o Total
1 35.08 4% Eo e e e
2 29,20 j:uw 18,33 47,18 43,01
g +0B 42,41 33 .
. 39,52 36572 ¢4 i 44,098
1 5% a7 - s 11 J8,25 43,78
: 32J 35,02 43,88 47,70 30,80
90 38,75 49,88 41,25 33,86
Jumlah 182,49
7 178,14 228,83 214,40 198,428 979,77
Rataan 32,56 35,83 45,37 42,88 39,29 39, 186
2
_ _ (979,77
JK rata-rata = {812,77)° = 38397,987401
(182,97)% + + (198,428)°
JE Perlakuan = L e ’ = 38397,97401
= 532,735616
2 2 2
JK total = (32,08)° + (29,2007 + - ® 133,08
= 39304,6155
— - 39304,6155 - 38397,9701 - 532,735616

= ETEJEUE?EB

Daftar Kosfisien Orthgonal Folynomial Shkala 5

5 kR a 1 & ’2 -
Polynomial 1 = : : : 2 i
Linear -2 s, | _g _; g }E :
Kuadratik 2 ‘é : -4 : 14 1
cas ik E g 5 s - 70 35712
uar

Y 162,97 178,14 296,83 214,40 196,428
i3 ’

51

i

Ll uipelan
umzluly
Ll paorang
1fL. Kelid
zuaiu bal
vl wl]aku=-
(S5 ] prwar]
tal ik BOULD

bolaesh -
I Fzag adpien
I.-Hl.vidu i
sharl powsh
adniya hure=

feustraal

1 Fang adz;
kel jagd S4-
Lebih Lerhe=
1 sl

gl blagas
1[ dopat

v Vobia
pueclhom Faig
& denongzlcan
s Wik
midn o] 1a
1%k lphiko
dl.

33 dalos

AR LET W AT
tlhidngpa In
Iiikin § caTTm
i bmma dicl
o il yEng
o EwindnrTie-
fa Lawda,
bepac dongoas

mca pau®

iu torups

en terhedag
ranan dal,
pammah bek-

' sl
tarjags.

i Eldak

reallztis

razakpn,

Hackun.

L& adalah

L=z ads Lepl
Eal inl
Euken aE-
Fewarit

sccun pola

TR SRNSACA P
Ky Byl gx-

aiil] taa-
n sajos

© 1L pan e
I] Erslanrl
Fahaalews
inn Perlhs
Enwdd
mbkar 1393



Hasil Kali Koefi

g3
(%) Kecernaan In ien Orthoge

Vitre B&h&nnal Polynomial

dengan Total

Amoniasi. Rering Kulit Buah Markisa
Folinom ek &3 2

1 2 a = 5 Total
Linear -325,94 -178,14 1] 214,40 392,858 102,176
Ruadratik 325,94 -179,14 -453,68 —214,40 392,856 -128,404
KEubik -1682,97 358,28 0 -428,80 196,428 -37,082

Ruartik 162,97 -716,56 1360,98 -857,60 196,428 145,218

2
JK linear = Clgﬁilig} = 208,7986985
(128,404)%
JE kuadratik = E ; 14 = 235,53B3802
(-37,082)°
JE kubik = L2L0R8) - 27,47183688
{1486 21512 _ 791
JE kuartik = g é T} = El,.08488
Daftar Analisis Sidik Hagam
Ftab,
SK DB JK KT Frit 0,05 0,01
32,892 133,1840 -

PEE]‘LEE::“ : gDE.T'EIE 208,7990 11,188, 4,35 4,43
Koadratik 1 235,537 235,5370 12,599 4,35 4,43
Kubik s 27.472 27,4720 1,489 _ 4,35 4.4
Kusprik 1 61,085 61,0850 3,287 4.35 4,43

Error 20 373,810 18,6955

E—

Total 24 1439, 538

Keterangan
**} berbeda sangwbt nyata
NSy pidak berbeda nyata
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(P <« 0,01}
(P » 0,053
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Perhitungan Persamaan Garig

Untuk Recernaan Bahan Kering

Y. = $
x ho¥g + hisy 8%,

Oleh karena vang nyata adelap linear dan kuadratik maks

nilai & yang dihitung adslah :

3
Ao = i) i
U TTEe
1
. 162,97 + 179,14 + 226,83 + 214,40 + 196,428
25
= 349,13
EEYij
FI'l = n
_ (-2) (182,87) 4 2 A"Tﬁ+ (2) (196,428) _ 5 gg3s52
_ ¢2) 9182,97) + . . . + (2) (196,428) _ _
i S 1,83434

Hilei ﬁi masing-masing adalah :

$ = 1
hl u

Sl {FE 4 EET%‘l
2 (5122- 1

Z _ 3

= 4 -

o
il

1l

Persamaan gZarils dalanlu . E
34,1908 + 2. 04352 = 1,83443{u™ - 2)

2
42,8504 + 2,04352u - 1,8343u

? menjadi persamann ¥
u

o

TI.J

1

%
0, 1 dan 2

Untuk mengganti perSamsan

r o - = e —l
dilanjutkan dengan mensubstitusikan u 2, ;

53




masingd-masin _
E- L‘:ﬂ;l’.uh xi D* E,

4, B dan B, maks diperlukan

harga u : N
B. = xj e
J 3]
o & = 4
o 2
= 0,5x -2
?H = 42,8584 + 2,04352(0,5x% -2) - 1,8343(0,5x - E}E
= 31,43516 + 4,58036x - 0,45857x°
Hilai masing-masing ?x Jika nilai %x; disubstitusikan ke
dalam persamaan adalsh :
1) 31,43516 1] 0 31,43516
2 31,43516 g,38072 =1,83428 38,98160
d 31,43516 18,76144 -7,33712 42,85948
B 31,43516 28,142186 -16, 50852 43, 08680
B8 31,43516 37,92288 -29,34848 39,60956

o4

e -y k]

|

- BT




Tabel Lampiran 3.

Ferhitungan Kecernaan

in Vitre Bah
5 : : 'N
Berbada emberian  Urea vang
Ulangan LB Ik i g
Pl P2 - o4 o Total
----------------- R e R e D L
1 30,38 36,37 46,57 52,85 45,48
2 32,08 33,55 47,45 20,79 47 ,B8
3 37,79 49,82 47,56 42,17 45,64
4 32,82 35,44 46,87 55,05 39, 50
| 36, 58 39,82 52,08 48,76 36,48
Jumlah 169,48 185,70 240,51 247,72 214,788 1058,17
Bataan 33,88 37,14 48,10 49,54 42,986

2

JE rata-pats = Sibof 17 = 44788,04998

JK Perlakuan = (169,48)° + . o (214,788)° _ 44788 ,94998
- 919,42774

JK total = 30,39)% + (32,08)% + . . . + (38,48)°
= 45094,2991

JK error - 45994,2991 - 44788,94996- 919,42774
- 285,9214

Daftar Koefisien Orthogonal Polynomial Skala 3

5 k a 1 =

2

, 52 "
Polynominl : - : z - 1 :
Linear -2 -1 0 i g ig :
Huadra@ik ﬁ Aé -% :2 2 4 X
Eu:rzi; . _1 -4 B -4 1 70 35/12

i 169,46 185,70 240,51 247,72 214,706
ij
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Hasil Kali Koefisien Orthogonal Polynomial

(%) Recernaan In Vitre Bahan Organik EKulit

dengan

Total

Buah Harki=a

Amoniasi.
S k a 1 a
Folinom Total
1 2 3 4 5
Linear -338,892 -185,70 1] 247,72 428,56 152,66
Kuadratikh 338,82 -165,70 -481,02 —247,72 429,56 -145,86
EKub ik -169,458 317,40 1] -485,44 214,78 -78,72
Kuartik 189,46 -742,80 1443,06 -990,88 214,78 93,82
52 EEﬂ}E
JK linear = 332500 = 466,1015120
(—145,95)2 = 304,3474514
JE Hu&drati'ﬁ. = 5 w . 14 x: »
72037
JE Kubik 3 E-;E: - - 123,93676808
X
Z
. _ (93,820 - 25,04201257
JE huartik = E x 7
Daftar Analisis Sidik Ragam
Ftub.
28 229,8570
oriar 1 Gsior s smente 05 LG
ine . L 8 304 a4 ek ¥ 2 4:4-3
Kuadratik 1 304,34 3’9370 8,669 4,39
Koltid & 1123880 1ioazo  1,752"° 4,35 4,43

Eik 1 25,042
g 2efo'r 20 285,921

14,2960

Total 24 2124 ,7717

*

Keteranﬂﬂ“

} berbeds sangat nyata
A%y tidak berbeda nyata
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~erhitungan Persamaan Garis untuk Kecernasn Bahan Organik
¥ = §
% P.LE 0 + Elil + ﬂziz ¥ P‘E*E

Oleh karena vang nvata adalah linear, kuadratik dan kubik maksa

nilai A yang dihitung adalah -

ZEY, & .
‘b'ﬂ'_' i.'.I1
TE§e
1
_ 189,48 + 185,70 + 240,51 + 247,72 + 214,78
25
= 3,05320
TEY. .
R T .
1 m
. £=2) (1B9,48) + . . . * (2) (214,780) _
= fre—n = 3,05320
_(2) (169,4B6) + . . . 4+ (2) (214,780) _ _
b, = AR T = -2,08514
_ (-1) (1B69,46) + . . . + (1) (214,780) _ _
Ay = 5 x 10 =l atdd

Hilai ’i masing-masing adalah :

’ﬂ - 1
il = hl u g
2 k™ = 1
fzzh%’{u - 12}
2
2z (53" - 1
= U 1
:uE-E
o {{zkz - ?}}}
45 = rg {0 - u (g

2
- 7
EREMNEE PN
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]

5 [ 3
CIGERRE- B

0,833u° - 2,833

1

Persamaan garis dalsm u

=5

Y, = 42,33 + 3,05u -2,09¢u? - 2) - 1,57¢0,83u°- 2,83u)

45,51 + 5,9681u - 2,08u° - 1,30314%

pErSADAAN Yx

dilanjutkan dengan mensubstitusikan w = -2, -1, 0, 1 dan 2

Untuk mengganti PETrSEMAAN Yumanjadi

nasing-masing untuk Xy = 0, 2, 4, B dan B8, maka diperlukan

harga u :

]

i

3 d

0,5x -2

46,51 + 5,9681(0,5x -2) - 2,08¢0,5x - 232 _

[l
1]

1,3031{0,35%x - E}E

36,8386 - 0,6546x + 1,4322x°- 0,1629x°

It

Hilai masing-masing Tx jika nilail Xy disubstitusikan ke

dalam persamaan adalah :

s & e ¥y
] 36,6386 0 0 36l,.B8386
2 36,6386 5,7288 -1,3032 39,7550
4 36,8386 22,9152 ~-10,4256 46, 5098
& 36,8388 51,5592 _35, 1864 48,0838
g 26,6388 81,6608 _83,4048 39,6578
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